'‘BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Peran orang tua dalam pembentukan kepribadian anak dengan cara
memberikan pendidikan in formal dimana orang tua dituntut menjalankan
perannya dengan sangat baik. Orang tua sebagai pendidik yang mampu
menjawab segala macam pertanyaan anak, memberikan informasi serta
pengetahuan bagi anak. Pendidikan yang dibutuhkan anak diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan baik jasmani maupun rohaninya. Kebutuhan jasmani
seperti: tertib dan rapi dalam segala urusan dan senantiasa memotivasi anak
dalam hal kebaikan. Kebutuhan rohani sesuai ajaran Islam, yaitu:
memberikan contoh yang baik, pendidikan ibadah yang benar dan berakhlak
mulia. Selain sebagai pendidik, orang tua juga diharapkan dapat memberikan
teladan pada anaknya melalui tingkah laku ayah dan ibu dalam proses
pendidikan sehari-hari. Dari beberapa para ahli juga sependapat bahwa
menanamkan kepribadian anak dengan cara menanamkan nilai-nilai
kelslaman, memberikan teladan, pengontrol, memotivasi anak sehingga anak
bisa tumbuh dengan baik dari arahan orang tua. Pendapat tersebut juga
dikaitkan dengan buku Peranaan Keteladanan Orang Tua dalam Mendidik
Anak karya Amalliah Kadir bahwa anak adalah amanah dari Allah
Subhanallafu Wataa ‘alaa maka dari itu, orang tua harus mendidik,
membimbing, membina, menjadi teladan yang baik agar anak berkepribadian
baik sesuai yang diajarkan oleh orang tua. Penelitian ini lebih
menitikberatkan kepada aspek akhlak orang tua yang menjadi panutan bagi
anaknya dalam memberikan pendidikan kepada anak. Akhlak orang tua dapat
mencerminkan perannya sebagai sekolah pertama anaknya. Pendidikan yang

diberikan kepada anak meliputi pendidikan agidah, ibadah dan juga akhlak.



5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini penulis memberikan
saran yakni kepada para orang tua dan calon orang tua untuk lebih memahami
perannya dalam mendidik dan membimbing anak dengan ikhlas dan sabar.

Orang tua harus menyiapkan pendidikan anak yang telah ada didalam ajaran
Islam.



